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Utari Nur Halizah, 2021, Pengaruh Kinerja Keuangan, Financial Distress, 
Risiko Bisnis Terhadap Remunerasi Direksi Pada Sektor Perbankan Yang 
Terdaftar DiBursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan, 
financial distress dan risiko bisnis terhadap remunerasi direksi pada perusahaan 
sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017–2020. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis data 
sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI yang berjumlah 46 perusahaan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data (Purposive Sampling) yang terdiri dari 10 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, Uji t parsial, uji F dan uji koefisien determinasi dengan 
program SPSS Versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh 
terhadap remunerasi direksi. Financial distress tidak berpengaruh terhadap 
remunerasi direksi. Risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap remunerasi. Kinerja 
keuangan, financial distress, risiko bisnis berpengaruh terhadap Remunerasi 
Direksi sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji koefisien determinasi 
diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,446 atau 44,7%. Dapat diartikan bahwa 
44,7% remunerasi direksi dalam model ini dipengaruhi oleh kinerja keuangan, 
financial distress, dan risiko bisnis. Sedangkan sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 
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Risiko Bisnis Terhadap Remunerasi Direksi Pada Sektor Perbankan Yang 
Terdaftar DiBursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 
 
This study aims to determine the effect of financial performance, financial 
distress and business risk on the remuneration of directors in banking sector 
companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2017–2020 period. 
This study uses quantitative research methods with secondary data types. 
The population used in this study were all banking companies listed on the BEI, 
amounting to 46 companies. The sample used in this study is to use data 
collection techniques (purposive sampling) which consists of 10 companies. This 
study uses the data analysis method used is multiple linear regression analysis, 
partial t test, F test and test the coefficient of determination with SPSS Version 22 
program. 
The results showed that financial performance had an effect on the 
remuneration of directors. Financial distress does not affect the remuneration of 
directors. Business risk does not affect the remuneration. Financial performance, 
financial distress, business risk affect the remuneration of the Board of Directors 
of the banking sector on the Indonesia Stock Exchange. The coefficient of 
determination test results obtained Adjusted R Square of 0.447 or 44,7%. It can 
be interpreted that 44,7% of the remuneration of directors in this model is 
influenced by financial performance, financial distress, and business risk. While 
the remaining 55,3% is influenced by other factors outside this research model. 
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A. Latar Belakang 
Dimasa pandemi saat ini sangat berpengaruh besar terhadap perekonomian 
indonesia dan berdampak buruk untuk perusahaan dari beberapa aspek, 
sedangkan persaingan sangat ketat antar perusahan sehingga muncul berbagai 
tantangan dan hambatan dalam mepertahankan entitas ekonomi. Bagi 
perusahaan dalam mencapai keberhasilan orientasinya di tentukan dari kinerja 
dan profesionlaisme karyawan atau pegaiwainya. Hal tersebut dikarenakan 
dapat memotivasi dalam meningkatkan kinerja perusahaan dengan didukung 
adanya pemberian konpensasi yang cukup memuaskan. 
Pesaing bisnis yang semakin meningkat menuntut agar unggul dalam 
bersaing, dengan cara memaksimalakan kemampuan yang ada. Pemberian 
kompensasi akan meningkatkan kinerja, baik kinerja karyawan maupun kinerja 
perusahaan yang dipengaruhi oleh konpensasi, motivasi, dan komitmen dari 
karyawan itu sendiri (Syoraya dan Januarti, 2014). Karena sumber daya 
manusia memiliki hubungan yang erat dengan perusahaan dan memiliki peran 
penting dalam menjalankan bisnis perusahaan. 
Kompensasi financial dibagi menjadi dua yaitu langsung dan tidak 
langsung, sedangkan konpensansi nonfinansial juga dikelompokan berupa 
pekerjaan dan lingkungan pekerjaan (Syoraya dan Januarti, 2014). Dengan 





kinerjanya. Diperlukan sebuah langkah yang harus di hadapi perusahaan untuk 
tetap menjaga kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Remunerasi bagian 
dari mekanisme kelola perusahaan yang mampun mengatasi menurunya 
kinerja.Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI, 2016), Remunerasi 
memiliki arti yaitu Pemberian hadiah penghargaan atau imbalan atas jasa dan 
kontribusi yang diberikan seseorang pada perusahaan atau organisasi. 
Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa terhadap kinerja karyawan 
yang diwujudkan dalam bentuk finansial dan non-finansial (Yusuf dan Septiani 
2020). Menurut PBI Nomor 11/33/PBI/2009, Dewan Direksi merupakan organ 
perseroan yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 
perjalanan bisnis pada perusahaan perseroan sesuai dengan tujuan perseroan. 
Tugas seorang dewan direksi yaitu memperbaiki kinerja keuangan dari satu 
periode ke periode lain, Kinerja keuangan dapat dikatakan semakin baik jika di 
dalam suatu perusahaan tersebut ada perbaikan yang dilaksanakan secara 
berkala, Oleh karena itu, diperlukan adanya peraturan ataupun mekanisme 
pengendalian yang secara efektif dan efisien dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Mekanisme perbaikan kinerja keuangan dengan cara penerapan 
tata kelola yang baik dalam organisasi, yang sering di kenal dengan istilah 
good corporate governance (GCG) (Laksana, 2015: 282). 
Dalam mengatasi beberapa risiko di masing-masing perbankan, bank telah 
memiliki kebijakan strategi dalam menghadapi risiko tersebut, dengan 
menerapkan manajemen risko yang baik akan membantu manajemen dalam 





dan risiko yang mempengaruhi besaran kompensasi bagi eksekutif, tetapi 
terdapat variabel lain yang mempengaruhi besaran kompensasi eksekutif yaitu 
ownership structure (struktur kepemilikan) (Ghozali dan Fuad, 2015). 
Dilansir oleh m.Bisnis.com menyatakan bahwa ada beberapa bank plat 
merah yang membukukan penurunan dalam pemberian remunerasi pada dewan 
direksi dan komisarisnya tahun lalu adapun bank tersebut adalah PT Bank 
Rakyat Indonesia (persero) Tbk membukukan remunerasi untuk dewan 
komisaris dan direksi 2020 masing-masing tercatat Rp 43,74 miliar, dan Rp 
120,26 miliar. Remunerasi dewan komisaris dan direksi 2019 emiten berkode 
BBRI ini masing-masing tercatat Rp 41,31 miliar, dan Rp 130,56 miliar. PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, membukukan untuk dewan komisaris 
dan direksi Rp 78,48 miliar dan Rp 204,77 miliar. Remunerasi dewan 
komisaris dan direksi 2019 masing-masing tercatat Rp 93,99 miliar dan Rp 
230,44 miliar. Sementara itu, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, 
membukukan remunerasi untuk dewan komisaris dan direksi 2020 masing-
masing tercatat Rp 20,29 miliar, dan Rp 49,01 miliar. Remunerasi dewan 
komisaris dan direksi 2019 masing-masing tercatat Rp 34,47 miliar dan Rp 
75,93 miliar. Selain beberapa bank yang membukukan peneurunan dalam 
pemeberian remunerasi direksi ada juga data tentang kinerja keuangan bank 
umum konvensional pada tahun 2017-2020, data tersebut diambil dari situs 







Kinerja keuangan Bank Umum Konvensional Tahun 2017-2020 
Kinerja 
Keuangan 
2017 2018 2019 2020 Perkembangan 
NPL 4,89 4,23 5,39 5,12 Tidak Stabil 
ROA 3,08 2,85 2,32 2,36 Tidak Stabil 
Sumber : www.idx.com 
 
Berdasarkan data diatas diketahui perkembangan NPL dari tahun 2017-
2020 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami fluktuasi dimana tahun 
2017 sebesar 4,89%, tahun 2018 sebesar 4,23%, tahun 2019 5,39% dan tahun 
2020 sebesar 5,12%. Hal ini menunjukan rata-rata NPL pada BUK adalah 
kurang sehat (sesuai dengan peringkat komosit 4 - PK4) bahwa kinerja Bank 
menurut SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila NPL kurang sehat adalah 5% - 8%. 
Disamping itu semakin tinggi nilai NPL maka akan semakin tidak baik dalam 
mengelola aset (resiko kredit semakin tinggi). 
Sedangkan pada perkembangan ROA dari tahun 2017-2020 terus 
mengalami kenaikan dari yang tahun 2017 hanya 3,08% menjadi 2,36% di 
tahun 2020, dengan rata-rata ROA 2,65%. Hal ini menujukan bahwa rata-rata 
ROA pada BUK adlah sangat sehat (Sesuai dengan peringkat komposit 1 
(PK1) Bahwa kinwerja bank menurut SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila ROA 
sangat sehat adlah > 2% walupun demekian karena nilai ROA cenderung 






Berdasarkan yang telah diuraikan diatas terlihat adanya fenomena gap 
yaitu beberapa bank membukukan penurunan dalam pemberian remunerasi 
dewan komisaris dan direksi serta perkembangan NPL yang cenderung 
meningkat berarti kredit bermaslah yang semakin meningkat, dan nilai ROA 
cenderung menurun maka kurang baik karena profitabilitasnya cenderung 
mengalami penurunan.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 
muncul adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap remunerasi pada 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020? 
2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap remunerasi pada 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020? 
3. Apakah Risiko bisnis berpengaruh terhadap remunerasi pada 
aaqperusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020? 
4. Apakah Kinerja keuangan, financial distress dan risiko bisnis secara 
simultan berpengaruh terhadap remunerasi pada perusahaan sektor 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Kinerja 
keuangan terhadap remunerasi direksi pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2020 
2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh financial 
distress terhadap remunerasi direksi pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2020 
3.  Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Risiko 
bisnis terhadap remunerasi direksi pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2020 
4. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kinerja 
keuangan, financial distress dan risiko bisnis terhadap remunerasi direksi 
pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia 
periode 2017 – 2020 
D. Manfaat Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dan pembaca serta 





mengenai kinerja keuangan, financial distress risiko bisnis dan dapat 
meningkatkan kemampuan untuk menerapkan teori yang telah diperoleh 
selama duduk dibangku perkuliahan, khususnya konsentrasi manajemen 
keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademis 
Peneletian ini sebagai alat untuk memperdalam wawasan mahasiswa 
tentang remunerasi direksi dan mendapatkan bukti nyata yang telah 
penulis pelajari di perkuliahan. 
b. Bagi investor 
Penelitian ini dapat memberikan pandangan pengaruh kinerja 
keuangan financial distress, risiko bisnis, dan terhadap remunerasi 
direksi. 
c. Bagi perushaan  
Dengan penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi dalam 
pertimbangan suatu regulasi remunerasi yang sesuai untuk para 








A. Landasan Teori 
1. Remunerasi Direksi 
A. Pengertian Remunerasi Direksi 
Menurut Neokleous dalam Probohudono dkk. (2016) remunerasi 
merupakan imbalan atau balas jasa terhadap kinerja karyawan yang 
diwujudkan dalam bentuk finansial dan nonfinansial. Imbalan 
tersebut dapat berupa gaji, bonus, opsi saham, dana pensiun, dan 
manfaat lainnya (kesehatan, mobil, rumah, dan lain-lain). Dalam 
suatu perusahaan, remunerasi tidak hanya diberikan kepada karyawan 
saja, tetapi remunerasi juga diberikan kepada manajemen. 
Manajemen dalam hal ini berfungsi sebagai agen yang mengelola 
operasional perusahaan. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
45/POJK.03/2015 bahwa remunerasi merupakan imbalan yang 
ditetapkan dan diberikan kepada dewan direksi, dewan komisaris, 
pegawai yang bersifat tetap maupun variabel dalam bentuk tunai 
maupun tidak tunai disesuaikan dengan tugas dan wewenang masing-
masing  imbalan yang ditetapkan dan diberikan kepada anggota 





sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggungjawab masing-masing. 
Remunerasi yang bersifat tetap merupakan remunerasi yang tidak 
dikaitkan dengan kinerja maupun resiko, diantarnya yang dimaksud 
remunerasi tetap yaitu, gaji pokok, fasilitas, tunjangan perumahan, 
tunjangan kesehatan, tunjangan pendidikan, tunjangan hari raya, dan 
pensiun (www.ojk.go.id). 
Menurut Aziz dan Niswah (2013) tujuan pemberian remunerasi 
adalah sebagai berikut:  
a. Kebutuhan ekonomi  
Karyawan yang menerima remunerasi berupa gaji, upah, ataupun 
bentuk yang lainnya yaitu untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi.  
b. Menunjukkan keseimbangan dan keadilan  
Pemberian remunerasi berkaitan dengan persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh karyawan pada jabatan yang diduduki, sehingga 
tercipta keseimbangan antara input dan output.  
c. Memajukan lembaga atau perusahaan  
Pemberian remunerasi yang tinggi dapat dijadikan tolok ukur 
bahwa perusahaan tersebut semakin berhasil membangun 
prestasi kerja pegawainya, karena pemberian remunerasi dengan 





memiliki pendapatan yang tinggi pula dengan harapan 
perusahaan tersebut dapat semakin maju. 
d. Meningkatkan produktivitas kerja 
Pemberian remunerasi yang semakin baik dapat mendorong 
pegawai bekerja lebih produktif.  
Pengukuran besar atau kecilnya remunerasi dapat dilihat 
dari komponen remunerasi yang diterapkan pada suatu 
perusahaan tersebut. 
2. Kinerja Keuangan 
A. Pengertian Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja keuangan adalah salah satu cara yang 
dilakukan oleh pihak-pihak manajemen untuk memenuhi 
kewajibanya terhadap penyandang dana serta untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja dapat mencerminkan 
perushaan dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya 
sehingga kinerja menjadi sesuatu yang penting dan harus dicapai 
setiap perusahaan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara baik dan benar 





operasional suatu organisasi, karyawan dinilai berdasarkan sasaran 
kinerja dan standar yang sudah sudah ditetapkan sebelumnya. 
Kinerja setiap perusahaan mempunyai yang berbeda sehingga 
penilaian tersebut tergantung pada ruang lingkup sebuah binis yang 
dijalankan. Jika perusahaan bergerak pada sektor  bisnis pertanian 
tertentu penilaiannya berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada 
bisnis perikanan serta pertambangan. Maka begitu juga pada 
perusahaan dengan sektor keuangan sperti perbankan yang jelas pada 
memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis 
lingkupnya, karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi 
yang menghubungkan mereka yang memilki kelebihan (surplus 
financial) dengan mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit 
financial), dan bank bertugas untuk menjabatani keduanya 
(Fahmi,2011:3). 
Analisis kinerja keuangan bank merupakan proses pengkajian 
secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut review data, 
menghitung, mengukur, menginterprestasi dan memberi solusi 
terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu Abdullah 
(2005:120).  
Abdullah (2005:120) menjelaskan analisis kinerja keuangan 





a. Keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama kondisi 
likuiditas, kecakupan modal dan profitabilitas yang dicapai.  
b. Kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aset yang 
dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.  
Setelah memahami beberapa pengertian yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan merupakan salah satu usaha formal yang dilakukan 
perusahaan untuk mengukur sebuah keberhasilaan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat pertumbuhan, 
prospek serta potensi perkembangan dengan mengandalkan 
sumber daya yang ada. Dengan cara mencapai sebuah standar 
dan tujuan yang sudah ditetapkan maka perusahaan d apat 
dikatakan telah berhasil. 
B. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja  
1. Tujuan Penilaian kinerja  
Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir 
(2007:31) adalah untuk mengetahui tingkat:  
a. Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangam pada saat ditagih. 
b. Solvabilitas, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 





perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  
c. Rentabilitas atau profitability, adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama  
periode tertentu. 
d. Stabilitas usaha, adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 
diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya dan 
akhirnya membayar kembali hutang-hutang tersebut tepat 
pada waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk 
membayar devidend secara teratur kepada para pemegang 
saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.  
2. Manfaat Penilaian Kinerja  
Ada beberapa manfaat dari penilaian kinerja sebagai berikut:  
a. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya serta devisi atau bagian organisasi 
pada khususnya.  
b. Dapat digunakan sebagai salah satu dasar penentuan strategi 
perusahaan untuk masa yang akan datang  
c. Untuk mengukur sebuah prestasi yang telah dicapai oleh 





mencerminakan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya. 
 
C. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Dalam persaingan dengan perusahaan lain pengukuran kinerja 
perusahaan sangat penting untuk melakukan perbaikan dalam 
kegiatan operasionalnya. Analisis kinerja keuangan adalah proses 
pengkajian secara kritos terhadap menghitung, mengukur, meriview 
data, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan 
perusahaan pada periode tertentu. Kinerja keuangan dapat dinilai 
dengan beberapa alat analisis.  
Bank termasuk sebagai lembaga intermediasi, dimana bank 
harus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerjanya, Karena 
kinerja keuangan adalah sebuah cerminan dari kemampuan 
perusahaan dalam mengalokasikan dan mengelola sumber dayanya. 
Bank yang sehat merupakan bank yang secara terus menerus 
meningkat diatas standar yang ditetapkan, dengan cara mengukur 
rentabilitasnya. Sedangkan bank yang selalu mengalami kerugian 
dalam kegiatan operasinya maka akan memakan modalnya. 
Profitability Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan 





potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa 
depan, sehingga dapat memprediksi kapasitas perusahaan dalam 
menghasilkan kas (setara kas) serta untuk merumuskan evektivitas 
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio dalam 
profitabilitas. Return On Assets (ROA) adalah rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan secara keseluruhan dari aktiva yang dimilikinya. Apabila 
hasil ROA semakin tinggi berarti semakin efisien penggunaan aktiva 
perusahaan dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa 
dihasilkan laba yang besar, dan sebaliknya (Sudana, 2015:25). 




3. Financial Distress 
A. Pengertian Financial Distress 
Dalam buku Kristanti (2019: 11) menyatakan kesulitan 
keuangan adalah situasi dimana perusahaan tidak mampu lagi 
membayar kewajiban pada jadwal pembayarannya. Situasi lainnya 
adalah ketika perusahaan terindikasi akan tidak bisa membayar 






Perusahaan yang mengalami financial distress adalah jika 
mereka sedang melakukan restrukturisasi dengan tujuan menghindari 
default atau sebagai sebuah reason untuk mengantisipasi default atas 
kontrak hutang mereka. Default adalah situasi dimana perusahaan tidak 
bisa melakukan pembayaran atas kewajiban atau perjanjian yang 
dibuat dengan pihak debitur. 
Financial distress terjadi jika ada dalam tiga kondisi berikut 
secara simultan, yaitu (1) modal kerja negatif pada tahun tersebut, (2) 
rugi operasi (operating loss) pada tiga tahun sebelum kebangkrutan, 
dan (3) laba ditahan yang negatif dalam tiga tahun sebelum 
kebangkrutan.  
financial distress dikarakteristikan dengan kumulatif „earning‟ 
yang negatif selama paling tidak selama beberapa tahun berturut-turut, 
rugi, dan kinerja yang buruk. Kebangkrutan adalah salah satu 
kemungkinan yang akan terjadi dari kondisi financial distress.  
Kesulitan keuangan merupakan suatu situasi ketika sebuah 
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Hal ini terjadi 
sebagai tanda awal sebelum pada akhirnya hal yang paling buruk akan 
bisa terjadi, yaiu kebangkrutan. Financial distress tidak saja merusak 
sistem keuangan perusahaan, tetapi juga organisasi secara keseluruhan. 
Hilangnya sumber keuangan perusahaan dan sumber daya manusia 





B. Penyebab Terjadinya Financial Distress  
 Menurut Kristanti (2019: 13-15) Banyak hal yang bisa 
menyebabkan financial distress perusahaan. Manajemen dan produk 
yang buruk bisa menjadi penyebab perusahaan mengalami hal itu. Bila 
dikelompokkan maka ada dua faktor yang membuat sebuah perusahaan 
mengalami financial distress.  
1. Internal Perusahaan  
Masalah yang terjadi didalam internal perusahaan bisa memicu 
kesulitan keuangan perusahaan.  
a. Sumber Daya Manusia. Kualitas dan kuantitas sumber daya 
manusia yang buruk. 
b. Produk. Produk yang buruk dan tidak sesuai dengan harapan 
konsumen.  
c. Penetapan harga. Anggaran dan penetapan harga yang tidak 
realistis.  
d. Teknologi. Ketidakmampuan prusahaan mengikuti 
perkembangan teknologi dan lingkungan.  
e. Pemasaran. Kegiatan pemasaran yang tidak sesuai sehingga 
menurunkan penjualan perusahaan.  
f. Distribusi. Saluran distribusi yang buruk sehingga membuat 





mengalami kerusakan sehingga menimbulkan kerugian 
perusahaan.  
2. Eksternal Perusahaan  
a. Sosial Budaya. Ketidakmampuan perusahaan untuk 
menyesuaikan dengan lingkungan sosial budaya dimana 
perusahaan beroperasi dapat memperbesar alasan perusahaan 
untuk gagal.  
b. Kondisi Makro Ekonomi. Misalnya pertumbuhan ekonomi, 
inflasi, kebijakan baru dari regulator, baik fiskal maupun 
moneter, dan faktor makro lainnya yang bisa memicu 
kesulitan keuangan perusahaan.  
c. Teknologi. Kehadiran teknologi baru sering menyulitkan 
beberapa peusahaan untuk segera mengadopsinya sehingga 
membuat mereka menjadi kurang kompetitif di pasar.  
d. Legal. Hukum yang mengatur mengenai kuota, ekspor, impor, 
perdagangan adalah subjek atas dikenainya penalti jika tidak 
diikuti. Dan itu semua bisa menimbulkan masalah keuangan 
bagi perusahaan.  
e. Bencana Alam. Kejadian yang terkait dengan bencana alam 
merupakan faktor yang tidak bisa secara penuh dikendalikan 
namun bisa menyebabkan kegagalan bisnis.  





Menurut Kristanti (2019: 18-35) literatur mengenai prediksi 
kebangkrutan menggambarkan bahwa variabel yang sering digunakan 
sebagai prediktor kebangkrutan : 
1. Rasio-Rasio Keuangan  
a. Rasio Likuiditas  
b. Rasio Solvabilitas  
c. Rasio Aktivitas  
d. Rasio Profitabilitas  
e. Rasio Pasar  
2. Rasio-Rasio Corporate Governance  
a. Ukuran Komisaris, Semakin banyak komisaris yang dimiliki 
perusahaan, maka bisa diharapkan bahwa mereka mampu 
melaksanakan fungsi pengawasan kepada dewan direksi 
dengan lebih baik. 
b. Komisaris Independen, Kehadiran komisaris dari luar 
perusahaan mereka diharapkan akan mampu membuat kinerja 
komisaris untuk melakukan pengawasan terhadap perilaku 
direksi akan menjadi lebih objektif.  
c. Jumlah Dewan Direksi, Semakin besar jumlah dewan direksi 
membuat perusahaan berkinerja baik dan membuat 





d. Keragaman Dewan Direksi, Semakin beragam dewan direksi 
maka semakin dinamis dalam proses pengambilan keputusan 
sehingga akan menaikkan kinerja perusahaan.  
e. Aktivitas Dewan Direksi, Semakin sering mereka melakukan 
rapat maka akan semakin efektif proses monitoring 
manajemen.  
f. Direktur Independen, Semakin banyak direktur yang 
independen maka diharapkan akan meningkatkan kinerja 
perusahaan dan dapat menghindarkan perusahaan dari kondisi 
financial distress. 
g. Keragaman Gender CEO, Jika CEO lebih hati-hati dalam 
mengambil keputusan maka dapat membawa perusahaan 
dalam kondisi berkinerja lebih baik dan terhindar dari masalah 
financial distress.  
h. Kualitas CEO, Kualitas CEO yang baik tergambar dari tingkat 
top managemen perusahaan. Tingginya tingkat pendidikan 
CEO peruahaan maka akan membuat keputusan yang mereka 
ambil untuk keberlangsungan perusahaan menjadi lebih baik, 





i. Struktur Kompensasi CEO, Kompensasi yang diterima CEO 
akan mempengaruhi secara positif kinerja perusahaan dan 
menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress.  
j. Konsentrasi Kepemilikan, Konsentrasi kepemilikan saham 
yang tinggi akan membuat kontrol terhadap manajemen 
perusahaan semakin baik sehingga akan meningkatkan kinerja 
perusahaan dan terhindar dari kondisi financial distress.  
4. Risiko Bisnis 
A. Pengertian Risiko Bisnis 
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016: 1) Risiko bisnis bisa 
didefiniskan dengan berbagai cara. Sebagai contoh, Risiko bisa 
didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan. Definisi lain yang 
sering dipakai untuk menganalisi investasi, adalah kemungkinan hasil 
yang diperoleh menyimpang dari yang diharapkan. Devinisi standar 
merupakan alat statistik yang bias digunakan untuk mengukur 
penyimpangan, karena itu deviasi standar bisa dipakai untuk 
mengukur risiko. Risiko muncul karena ketidakpastian. Sedangkan 
menurut Brigham & Houston (2006: 9) Risiko bisnis (business risk) 
dalam artian berdiri sendiri adalah suatu fungsi dari ketidakpastian 
yang inheren di dalam proyeksi pengembalian atas modal yang 





perushaan. Risiko bisnis menurut para ahli bisa ditarik kesimpulan 
adalah kejadian yang dapat merugiakan dan muncul karna adanya 
ketidakpastian. 
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016: 1) Ada beberapa tingkat 
ketidakpastian : Pada tingkat pertama, kondisi ketidak pastian sangat 
tinggi. Hasil bisa diprediksi dengan relatif pasti. Hukum alam 
merupakan contoh ketidakpastian tersbut. Selanjutnya adalah 
ketidakpastian obyektif dengan contoh adalah dadu, jika 1,2,3,4,5, 
dan 6 (ada enam kemungkinan hasil). Kita bisa menghitung 
probabilitas masing-masing angka untuk keluar, yaitu 1/6. Tingkat 
berikutnya subyektif, dengan contoh adalah kecalakaan mobil. 
Identifikasi hasil dan probabilitas (kemungkinan) yang berkaitan 
dengan kecelakaan mobil lebih sulit dilakukan. Tingkatan berikutnya 
adalah kondisi sangat tidak pasti, dengan contoh eksplorasi angkasa, 
apakah akan bertemu dengan makhluk asing  (alien), ataukah 
menemukan planrt yang mirip bumi, atau apa yang akan ditemukan. 
Ketidak pastian bisa tercermin dari fluktuasi pergerakan yang tinggi, 
semkain tinggi fluktuasi, semakin besar tingkat ketidakpastian. 
Ada beberapa faktor yang mendorong peningkatan fluktuasi 
tersebut sebagai berikut : 
1. Globalisasi dunia 





3. Pemrosesan informasi yang semakin cepat, reaksi investor yang 
semakin cepat. 
B. Tipe Risiko Bisnis 
Menurut Mamduh M. Hanafi (2016: 6) ada beberapa tipe risiko bisnis 
sebagai berikut : 
1. Risiko Murni (pure risks) adalah risiko dimana kemungkinan 
kerugian ada, tapi kemungkinan keuntungan tidak ada. Ada 
beberapa contoh risiko tipe ini adalah risiko kecelakaan, 
kebakaran, dan semacamnya. 
2. Risiko spekulatif adalah risiko dimana kita mengharapkan 
terjadinya kerugian dan juga keuntungan. Contoh tipe risiko ini 
adalah usaha bisnis 
Menurut Brigham & Houston (2006: 11) risiko bisnis 
tergantung pada sejumlah faktor, dimana faktor yang lebih 
penting akan di cantumkan dibawah ini : 
a. Variabilitas permintaan. Semakin stabil permintaan akan 
produk sebuah perusahaan, jika hal-hal lain dianggap konstan, 
maka semakin rendah risiko bisnisnya. 
b. Variabilitas harga jual. Perusahaan yang produk-produknya 
dijual dipasar yang sangat tidak stabil terkena risiko bisnis 
yang lebih tinggi daripada perusahaan yang sama yang harga 





c. Variabilitas input biaya. Perusahan yang biaya inputnya 
sangat tidak pasti akan terkena tingkat risiko bisnis yang 
tinggi 
d. Kemampuan untuk menyesuaikan harga autput untuk 
perubahan-perubahan pada biaya input. Beberapa perusahaan 
memiliki kemampuan yang lebih baik dari pada yang lain 
untuk menaikan harga output mereka ketika biaya input naik. 
Semakin besar kemampuan melakukan penyesuaian harga 
output untuk mencerminkan kondisi biaya, semakin rendah 
tingkat risiko bisnisnya. 
e. Kemampuan untuk mengmbangkan produk-produk baru pada 
waktu yang tepat dan efektif dalam hal biaya.  Perusahaan-
perusahaan dibidang industri yang menggunakan teknologi 
tinggi seperti obat-obatan dan komputer tergantung pada arus 
konstan produk-produk baru. Semakin cepat produknya 
menjadi usang, semakin tinggi risiko bisnis perusahaan. 
f. Eksposur risiko asing. Perusahaan yang menghasilkan 
sebagian besar labanya dari oprasi luar negri dapat terkena 
penurunan laba akibat fluktuasi nilai tukar. Begitu pula jika 
perusahaan dapat terkena risiko politik. 
g. Komposisi biaya tetap : laverage operasi. jika sebagian besar 
biaya adalah biaya tetap, sehingga akibatnya tidak mengalami 





tingkat risiko bisnis yang relatif tinggi. Faktor ini disebut 
sebagai leverage operasi. 
Laverage operasi apabila sebagian besar perusahaan 
merupakan biaya tetap, maka biaya tidak akan tururn meski 
merosost, maka perusahaan tersebut menghadapi tingkat 
risiko usaha yang relatif tinggi. Dalam ilmu fisika, yang 
dimaksud dengan laverage (pengungkitan) adalah 
penggunaan alat pengungkit untuk mengangkat objek yang 
kuat dengan sedikit kekuatan, dala, ilmu politik jika seseorang 
memiliki laverage, tindakaan atau perkataan sekecil apapun 
yang dilontarkan akan dapat mencapai banyak tujuan 
(Brigham & Houston 2006:12). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk meneliti penelitian ini maka akan di uraikan hasil studi penelitian 
terdahulu oleh beberapa peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Muhammad Yusuf dan Ane Tri Septiani (2020) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf dan Ane Tri 
Septiani (2020) yang berjudul “Pengaruh Risiko Bisnis, Financial 
Distress, dan Kinerja Perusahaan Terhadap Remunerasi Direksi” 
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis 





penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan sampel 25 
perusahaan perbankan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Non-Performing loan Tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Remunerasi Direksi, financial distress 
Tidak berpengaruh signifikan terhadap Remunerasi Direksi, ROA 
Berpengaruh signifikan terhadap Remunerasi Direksi. 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu kinerja perusahaan sebagai 
variabel independen dan tahun penelitiannya 2011-2016. Persamaan 
penelitian ini dengan sebelumnya yaitu financial distres, risiko bisnis 
sebagai independen dan remunerasi direksi sebagai variabel dependen. 
Persamaan kedua yaitu Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Ida Ayu Puspita Trisna Dewi  Ketut Sujana (2019) 
Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Puspita Trisna Dewi  Ketut 
Sujana (2019), yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan 
Penjualan, dan Risiko Bisnis terhadap Nilai Perusahaan”. Metode dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Data populasi penelitian sebanyak 30 
perusahaan dengan sampel pengamatan sebanyak 5 perusahaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Likuditas mempunyai 
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan 
mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Risiko bisnis 





penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada Independen 
Likuiditas, Pertumbuhan Penjual4tan, dan Denpenden Nilai Perusahaan 
serta tahun penelitiannya 2011-2016. Persamaan penelitian ini dengan 
sebelumnya terletak pada independent yaitu Risiko Bisnis, persamaan 
kedua yaitu Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Rr Diana Atika Ghozali Fuad (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Rr Diana Atika Ghozali Fuad 
(2015), yang berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Kinerja Dan 
Risiko  
Terhadap Kompensasi Eksekutif”. Metode dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 35 perbankan di 
Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Struktur kepemilikan tidak 
memilki pengaruh dengan konpensasi, kinerja berpengaruh posotif 
terhadap kompensasi,risiko berpengaruh negative terhadap kompensasi.     
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
Independen struktur kepemilikan, dan Dependen kompensasi ekskutif 
serta tahun penelitiannya 2011-2013. Persamaan penelitian ini dengan 
sebelumnya terletak pada independen yaitu Risiko, kinerja  persamaan 
kedua yaitu Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 





 Penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dan Ari Dewi Cahyati 
(2015), yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, 
Size, Danukuran Dewan Komisaris Terhadap CSR Disclosure”. Metode 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 70 perusahaan di Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Kinerja keuangan (ROA tidak 
berpengaruh terhadap CSR Disclosure) (Debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap CSR Disclosure), kinerja lingkungan berpengaruh 
yang signifikan antara PROPER terhadap CSR Disclosure, size tidak 
berpengaruh CSR Disclosure. 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
Independen Kinerja Lingkungan, Size, danukuran dewan komisaris, dan 
Dependen CSRdisclosure serta tahun penelitiannya 2010-2014. 
Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada independen 
yaitu Kinerja Keuangan persamaan kedua yaitu Bank yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
5. Agung Probohudono, Dwi Perwitasari, dan Rifky Pratama Putra (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Agung Probohudono, Dwi 
Perwitasari, dan Rifky Pratama Putra (2016), yang berjudul “Faktor-
faktor yang mempengaruhi  Remunerasi Direksi : Studi Komparasi 
Perusahaan Di Australia, Singapura, Indonesia, dan Malaysia”. Metode 





ini menggunakan purposive sampling menggunakan 474 sampel 
perusahaan non-keuangan di Indonesia, Singapura, dan Australia. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Financial Distress 
berpengaruh negative terhadap remunerasi direksi, Imbal hasil pemegang 
saham berpengaruh positif terhadap remunerasi direksi, ROA 
berpengaruh positif terhadap remunerasi direksi, Kepemilikan manajerial 
berpengaruh negative terhadap remunerasi direksi,Konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh terhadap remunerasi direksi, Komposisi direksi 
non-eksekutif berpengaruh positif terhadap remunerasi direksi. 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
Independen Kepemilikan manajerial, Konsentrasi kepemilikan, komposisi 
direksi non-eksekutif. Perbedaan berikutnya pada pengambilan data di 
bursa efek Malaysia, Singapura dan Australia serta perbedaan pada tahun 
penelitiannya 2011-2013. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya 
terletak pada independen yaitu ROA dan Financial Distres persamaan 
kedua terletak pada dependen yaitu Remuneasi Direksi dan persamaan 
yang ketiga pengmbilan data di Bursa Efek Indonesia. 
6. Debora (2021) 
Penelitian yang dilakukan Debora (2021), yang berjudul “Pengaruh 
Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013”. Metode dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis 





Menggunakan 95 sampel perusahaan dari 19 perusahaan dalam periode 5 
tahun. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Net Interest Margin, Return on Aset (ROA) berpengaruh sugnifikan dan 
positif terhadap Price to Book Value. Non Perfoming Loan (NPL), Net 
Profit Margin, Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Price to Book Value 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
dependen yaitu nilai perusahaan, Perbedaan berikutnya pada tahun 
penelitiannya 2009-2013. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya 
terletak pada independen yaitu Kinerja keuangan, persamaan kedua 
terletak pada data yang diambil dari Bursa Efek Indonesia. 
7. Annisa Nurbaiti, Tri Utami Lestrai, Nabilah Alyani Thayeb (2021) 
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurbaiti, Tri Utami Lestrai, 
Nabilah Alyani Thayeb (2021), yang berjudul “Pengaruh Corporate 
Governance, Financial Distress, Dan ukuran Perusahaan Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan”. Metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling terdapat 38 perusahaan maka sampel yang diginakan 
sebanyak 190 sampel. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan secara simultan, ditemukan 
pengaruh pada variabel dependen. Secara persial kepemilikan 





independent, dan Financial Distress tidak memiliki pengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Secara persial ada pengaruh negative pada 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
Independen Corporate Governance, dan ukuran perusahaan. Perbedaan 
berikutnya pada dependen Integritas laporan keuangan dan tahun 
penelitian 2014-2018. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya 
terletak pada independen yaitu Financial Distres persamaan kedua 
terletak pada pengmbilan data di Bursa Efek Indonesia. 
8. Feren Geovannie Ginting, Ivonne S.Saerang dan Joubert B. Maramis 
(2020) 
Penelitian yang dilakukan oleh Feren Geovannie Ginting, Ivonne 
S.Saerang dan Joubert B. Maramis (2020), yang berjudul “Pengaruh 
Risiko Bisnis, Risiko Financial dan Risiko Pasar Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Bank BUMN Tahun 2011-2018”. Metode dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampling jenuh, sampel yang digunakan yaitu 
4 perusahaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan secara parsial Risiko bisnis 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada bank BUMN. 
Risiko finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
pada bank BUMN. Risiko pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap 





finansial, dan risiko pasar berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada bank BUMN Periode tahun 2011-2018.  
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu terletak pada 
Independen Risiko finansial, risiko pasar. Perbedaan berikutnya pada 
dependen Nilai perusahaan dan pada tahun penelitiannya 2011-2018. 
Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada independen 
yaitu Risiko Bisnis persamaan kedua terletak pada pengmbilan data di 




Hasil Penelitian Terdahulu  
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C. Kerangka Pemikiran  
1. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Remunerasi Direksi 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara baik dan benar (fahmi, 
2011:2). Kinerja dapat mencerminkan perushaan dalam mengalokasikan 
dan mengelola sumber daya sehingga kinerja menjadi sesuatu yang 
penting dan harus dicapai setiap perusahaan. Analisis kinerja keuangan 
adalah proses pengkajian secara kritos terhadap menghitung, mengukur, 
meriview data, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan 
perusahaan pada periode tertentu 





     Perusahaan yang mengalami financial distress adalah jika mereka 
sedang melakukan restrukturisasi dengan tujuan menghindari default atau 
sebagai sebuah reason untuk mengantisipasi default atas kontrak hutang 
mereka. Default adalah situasi dimana perusahaan tidak bisa melakukan 
pembayaran atas kewajiban atau perjanjian yang dibuat dengan pihak 
debitur. Kesulitan keuangan adalah situasi dimana perusahaan tidak 
mampu lagi membayar kewajiban pada jadwal pembayarannya. Financial 
distress terjadi jika ada dalam tiga kondisi berikut secara simultan, yaitu 
(1) modal kerja negatif pada tahun tersebut, (2) rugi operasi (operating 
loss) pada tiga tahun sebelum kebangkrutan, dan (3) laba ditahan yang 
negatif dalam tiga tahun sebelum kebangkrutan. 
3. Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Remunerasi Direksi 
Risiko bisnis bisa didefiniskan dengan berbagai cara. Sebagai 
contoh, Risiko bisa didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan 
Mamduh M. Hanafi (2016:1). Devinisi standar merupakan alat statistik 
yang bias digunakan untuk mengukur penyimpangan, karena itu deviasi 
standar bisa dipakai untuk mengukur risiko. Ketidakpastian bisa tercermin 
dari fluktuasi pergerakan yang tinggi, semkain tinggi fluktuasi, semakin 
besar tingkat ketidakpastian. 
4. Pengaruh Kinerja Keuangan, Financial Distress dan Risiko Bisnis 
Terhadap Remunerasi Direksi 
     Hubungan Kinerja keuangan terhadap Remunerasi direksi 





kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam periode tertentu, yang 
sekaligus mereflesikan daya efidiensi perusahaan. ROA merupakan rasio 
laba bersih terhadap total asset yang mengukur pengembalian atas total 
asset setelah bunga dan pajak. Semakin tinggi ROA berarti semakin baik 
kinerja keuangan dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki. 
Financial distress menujukan kemampuan dalam menghindari 
sebuah kebangkrutan Financial distress ini diukur menggunakan variabel 
dummy, 1 untuk perusahaan yang memiliki laba bersih negative dan 0 
untuk perusahaan yang memiliki laba positif. Apabila perusahaan 
mempunyai laba positif pada tahun tersebut dan pada tahun sebelumnya, 
maka dikategorikan sebagai perusahaan non-distress. apabila perusahaan 
mempunyai laba negative pada tahun tersebut dan pada tahun sebelumnya, 
maka dikategorikan sebagai perusahaan distress. 
Risiko bisnis menujukan kemampuan dalam mencari risiko yang 
terjadi di sebuah perusahaan Risiko yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah risiko kredit. Risiko kredit berdasarkan hubungan industry 
perbankan yang menjalankan jasa dengan perputaran uang nasabah 
terlebih pada kredit. Risiko kredit diproposikan dengan Non-Permorming 
Loan (NPL) adalah rasio yang membandingkan jumlah kredit bermasalah 
yang terdiri dari kredit kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap 



















Kerangka Berpikir Konseptual 
Keterangan : 
   Persial 
Simultan 
      X1   : Kinerja Keuangan (Variabel Independen) 
      X2   : Financial Distress (Variabel Independen) 
      X3   : Risiko Bisnis (Variabel Independen) 





















Hipotesis adalah jawaban sementara karena masih menjadi praduga 
seorang peneliti yang perlu diuji kebenaranya melalui penelitian dengan 
menggunakan data-data untuk mengetahui apakah variabel diatas memiliki 
pengaruh terhadap Remunerasi Direksi maka dalam penelitian ini hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H1  :  Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
H2  : Financial Distres berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
H3  :  Risiko Bisnis berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
H4  : Kinerja Keuangan, Financial distress, Risiko Bisnis berpengaruh 








A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
jenis data sekunder. Penenlitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan 
pada data yang berbentuk angka atau bilangan Suliyanto (2018:20). Objek 
kajian dari metodologi penelitian kuantitatif adalah ilmu eksak atau ilmu pasti. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 
independen yaitu kinerja keuangan, financial distress dan risiko bisnis terhadap 
variabel dependen yaitu remunerasi direksi pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2020. Penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS 22 kemudian menganalisis permasalahan 
penelitian hingga mendapatkan kesimpulan. 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suliyanto (2018:177) populasi merupakan keseluruhan 
elemen yang hendak diduga karakteristiknya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah data perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2020 yang jumlahnya ada 46 Perusahaan sektor perbankan, berikut 







Penentuan Populasi Penelitian 
No  Kode  Nama Bank 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 
3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 
4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
5 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
7 BBCA Bank Central Asia Tbk 
8 BBHI Bank Harda Internasional Tbk  
9 BBKP Bank Bukopin Tbk 
10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
12 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
14 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
15 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
16 BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk 
17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
18 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
19 BGTG Bank Ganesha Tbk 
20 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
21 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
22 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
28 BNII Bank MayBank Indonesia Tbk 
29 BNLI Bank Permata Tbk 
30 BRIS Bank BRI Syariah Tbk 
31 BSIM Bank Sinarmas Tbk 
32 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
33 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 






35 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 
36 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
37 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
38 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
39 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia 
Tbk 
40 MEGA Bank Mega Tbk 
41 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
42 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
43 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
44 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
45 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
46 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Sumber : www.idx.co.id tahun 2021 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian populasi yang hendak diuji krakteristiknya 
Suliyanto (2018:177). Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode yang digunakan dalam menentukan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling, maka 
perusahaan yang menjadi fokus penelitian sebanyak 10 perusahaan 
dengan periode penelitian selama 4 tahun yaitu 2017, 2018, 2019 dan 
2020. 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian 
ini sebagai berikut : 






2. Melakukan publikasi secara konsisten dari tahun 2017-2020 (Per-
tahun) 
3. Perusahan-perusahaan perbankan yang mempunyai data keuangan 
lengkap yang dapat diandalkan kebenaranya yang berkaitan dengan 
variabel Kinerja Keuangan, Financial Distress, Risiko Bisnis, dan 
Remunerasi Direksi pada penelitian ini dilakukan mulai dati tahun 
2017- 2020 (Per-Tahun) 
Berikut ini adalah daftar nama perusahaan  sektor perbankan 
yang terdaftar di BEI yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah: 
  Table 3.2 
       Sampel Penelitian 
No  Kode  Nama Bank 
1 ARGO Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
3 BBCA Bank Central Asia Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
8 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
9 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
10 MEGA Bank Mega Tbk 







C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Variabel Dependen 
      Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
remunerasi direksi. Remunerasi direksi diambil dari total remunerasi 
perusahaan yang dibayarkan kepada dewan direksi dan dewan komisaris.  
 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabl yang 
lain, variabel bebas sering juga disebu dengan variabel prediksi 
(predictor) atau variabel perangsang (stimulus) (Suliyanto, 2018: 127). 
Variabel independen dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-fator 
apa saja yang mempengaruhi profitabilitasyaitu dana pihak ketiga, risiko 
kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Indikator-indikator yang 
dipakai untuk variabel independen adalah sebagai berikut: 
a) Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja keuangan adalah salah satu cara yang 
dilakukan oleh pihak-pihak manajemen untuk memenuhi 
kewajibanya terhadap penyandang dana serta untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja dapat mencerminkan 
perushaan dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya 





sehingga kinerja menjadi sesuatu yang penting dan harus dicapai 
setiap perusahaan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara baik dan benar 
(fahmi, 2011:2). Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur 




b) Financial Distress 
Perusahaan yang mengalami financial distress Kesulitan 
keuangan merupakan suatu situasi Ketika sebuah perusahaan tidak 
mampu memenuhi kewajibannya (Kristansti, 2019:3) Situasi lainnya 
adalah ketika perusahaan terindikasi akan tidak bisa membayar 
kewajibannya yang tergambar dari proyeksi arus kas yang 
dimilikinya. 
Financial distress terjadi jika ada dalam tiga kondisi berikut 
secara simultan, yaitu (1) modal kerja negatif pada tahun tersebut, (2) 
rugi operasi (operating loss) pada tiga tahun sebelum kebangkrutan, 
dan (3) laba ditahan yang negatif dalam tiga tahun sebelum 
kebangkrutan. Dalam penelitian ini Financial Distress diukur 








c) Risiko Bisnis 
Risiko bisnis bisa didefiniskan dengan berbagai cara. Sebagai 
contoh, Risiko bisa didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan 
Mamduh M. Hanafi (2016:1). Definisi lain yang sering dipakai untuk 
menganalisi investasi, adalah kemungkinan hasil yang diperoleh 
menyimpang dari yang diharapkan. Devinisi standar merupakan alat 
statistik yang bias digunakan untuk mengukur penyimpangan, karena 
itu deviasi standar bisa dipakai untuk mengukur risiko. Risiko 
muncul karena ketidakpastian. Dalam penelitian ini Risiko Bisnis 






Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 



























Z” = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 (Altman,1995) 


























                  
           






































Z” = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 










































D. Metodee Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subjrk penelitian 
Suliyanto (2018:156). Penelitian ini menggunakan metode: 
1. Metode data kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau bilangan Suliyanto (2018:20) 
2. Metode dokumentasi pengumpulan data dengan cara peneliti 
mengumpulkan data-data yang akan dibutuhkan berupa data laporan 
tahunan dalam bentuk file dokumen yang diperoleh dari www.idx.co.id 
maupun website resmi dari masing-masing perusahaan. 
3. Studi Pustaka adalah data yang diambil peneliti dari mempelajari 
beberapa artitel, jurnal, serta buku-buku dan penelitian yang sejenis.  
 
E. Metode Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif adalah statistik yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan keadaan tentang suatu objek yang dlihat dari nilai rata-
rata mean, standart, deviasi, modus, range, dan lain-lain. Statistik 
deskriptif adalah memberikan gambran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar, deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewnwss (kemenencengan 





2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang telah dilakukan benar-benar bebas dari bias, 
sehingga hasil yang diperoleh bisa valid. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
uji normalitas, uji multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi 
sebelum melakukan pengujian hipotesis. Berikut ini langkah-langkah 
pengujian asumsi klasik yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal, 
Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 
2013: 160). Untuk menguji normalitas data yaitu dengan 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov. 
Untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidak yaitu apabila 
residual normal maka nilai signifikan lebih dari 0.05 sedangkan data 
tidak berdistribusi normal maka nilai signifikansi kurang dari 0.05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2013: 105). Model regresi yang baik seharusnya tidak 





independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalammodel regresi 
adalah sebagai berikut : 
1. Nilai R² yang dihasilkan oleh semua model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antara variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar 
variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas 
namun multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannyaserta variance inflation factor (VIF). Keduanya ukutan 
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen lainnya. Batas nilai 





kurang dari 0,10 atau VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). Homoskedastisitas 
adalah jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, jika berada disebut dengan heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik yaitu yang homoskedastisitas, tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini dilakukan dengan melihat 
grafik plot, dengan melihat grafik antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SPESID. Ada 
tidaknya heterosdastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola yang pada grafik scatterplot antara SPESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). Berikut ini adalah 
dasar analisinya : 
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada dan 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 






2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi bebas dari autokorelasi (Ghozali, 
2013: 110). 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
auutokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). Uji 
Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order aoutocorrelaction) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 
variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 
berikut:  
  H0 :  Tidak ada autokorelasi (r = 0) 









   Tabel 3.4 




   
 Sumber(Ghozali, 2013: 111). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peniliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaikan turunkan nilainya). Jadi analisis 
regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya adalah 
minimal 2. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu kinerja keuangan, Financial Distress 
dan Risko bisnis terhadap remunerasi direksi yaitu variabel dependennya.  
Adapun persamaan umum regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
Ŷ= α + β1Kinerja Keuangan+ β2 Financial Distress + β3Risiko 
Bisnis +    
 
Nilai Statistik d Hasil 
0 < d < dl Ada autokorelasi 
dl < d < du Tidak ada keputusan 
du < d < 4-du Tidak ada autokorelasi 
4-du < d< 4-dl Tidak ada keputusan 






Ŷ : Remunerasi Direksi 
X1 : Kinerja Keuangan 
X2 : Financial Distress 
X3 : Risiko Bisnis 
α : Konstanta   
β : Koefisien   
 : Distribusi Erors 
 
4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
  Uji Hipotesis parsial pada penelitian ini menggunakan uji t. 
Penggunaan uji t yaitu menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen (bebas) secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (terikat) (Ghozali, 2018:98). Langkah-langkah dalam 
menentukan uji t : 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis 
a. Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh Kinerja Keuangan 
terhadap Remunerasi direksi 






b. Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh financial distress 
terhadap remunerasi direksi 
Ha : β2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh financial distress terhadap 
remunerasi direksi. 
c. Formulai Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
risiko bisnis terhadap remunerasi direksi 
Ha : β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan risiko 
bisnis terhadap remunerasi direksi 
2) Menentukan Level Of Signifikansi 
Tingkat signifikan sebesar α= 5% (0,05). 
3) Menentukan Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak apabila = t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
4) Menghitung nilai t 
Menentukan nilai thitung dengan menggunakan formulasi sebagai 
berikut: t hitung = 
    
   
  
Keterangan:  





b = nilai parameter  
Sb = Standar error dari b  
5) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak  
5. Uji F  
  Uji statistik f berfungsi untuk mengetahui secara bersama-sama 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada dasarnya, uji 
statistik f menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen) yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (dependen). Langkah-langkah untuk menentukan 
uji F adalah sebagai berikut:  
1. Formulasi Hipotesis  
Hipotesis statistic yang akan diuji dapat diformulasikan:  
Ho : β1, β2, β3,  = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel Kinerja 
keuangan, financial distress dan risiko bisnis secara simultan terhadap 
Remunerasi direksi.  
Ha : β1, β2, β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh variabel Kinerja 
keuangan, financial distress dan risiko bisnis secara simultan terhadap 
Remunerasi direksi.  
2. Level of Significance (α)  
Untuk menguji signifikan dari koefesien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 





3. Kriteria pengujian hipotesis  
Ho diterima apabila = F hitung ≤ Fα : k-1 (n-1)  
Ho ditolak apabila = F hitung > Fα : k-1 (n-1)  
4. Menghitung nilai F hitung 
Adapun rumus untuk menguji keberartian analisis regresi, yaitu:  
F hitung = 
     
 
     
     
  
Keterangan :  
JKreg  = Jumlah kuadrat regeresi  
JKres  = Jumlak kuadrat residu  
K    = Jumlah variabel bebas  
N   = Jumlah sampel  
5. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak  
6. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² 
mempunyai interval antara nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi 
yang kecil brarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai R² yang 
mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 





Dalam hal ini koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
menjelaskan seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, 
risiko pasar dan risiko operasional terhadap profitabilitas. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan 
satu variabel independen, maka koefisien determinasi pasti akan 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Maka dari itu seberapa peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², pada 
nilai Adjusted R² bisa naik maupun turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan nilai Adjusted R² berkisar antara nol dan satu: 
    
 
Keterangan : 
k = Jumlah variabel bebas 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek ada sejak jaman kolonial Belanda tepatnya 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial VOC. 
Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti di harapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamo pevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
tahun 1997 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek 
sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. 
Pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 





deregulasiBursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek semakin meningkat pada 
tahun 1988-1990 setelah Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 
organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Pemerintah mengeluarkan 
Paket Desember 88 (PAKDES 88) di tahun yang sama yang memberikan 
kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang 
positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek Surabaya (BES) di tahun 
1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 
yaitu PT Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah 
ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi menjadi perusahaan swasta 
(swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal 
(sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar Modal). Satu tahun kemudian pada 
tanggal 21 Desember 1993, PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) 
didirikan. Pada tahun 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem 
Otomasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem komputer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems). 
Pemerintah Indonesia pada tanggal 10 November 1995 





Undang- Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel 
Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu 
tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek 
Indonesia (KSEI) di tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan di tahun 2002 BEJ mulai 
mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Bursa 
Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 30 
November 2007 akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi :  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibillitas tingkat dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten melalui 
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 

































3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indoneisa 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris : Mohammad Noor Rachman 
3) Komisaris  : Heru Handayanto 
4) Komisaris  : Karman Pamurahardja 








b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama    :Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan  :I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan  : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan     : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia  : Risa Rustam 
4. Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengambarkan data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dari variabel-variabel yang 
diteliti. Program SPSS versi 22.00 digunakan untuk melakukan analisis 
deskriptif. Berikut merupakan hasil analisis deskripsif variabel penelitian: 
a. Remunerasi Direksi 
Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa terhadap kinerja 
karyawan yang diwujudkan dalam bentuk finansial dan nonfinansial. 
Imbalan tersebut dapat berupa gaji, bonus, opsi saham, dana pensiun, dan 
manfaat lainnya (kesehatan, mobil, rumah, dan lain-lain). Dalam suatu 
perusahaan, remunerasi tidak hanya diberikan kepada karyawan saja, 
tetapi remunerasi juga diberikan kepada manajemen. Manajemen dalam 





Hasil analisis deskriptif variabel remunerasi direksi untuk data pada 
periode 2017-2020 disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Statistik Variabel Remunerasi Direksi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
REM 40 24,465 30,132 27,66598 1,977477 
Valid N (listwise) 40     
                Sumber: Output SPSS, Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.1 dari 40 sampel tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai dari remunerasi direksi (Y), memiliki nilai minimum sebesar 
30,132,  nilai maximum sebesar 24,465, nilai rata-rata sebesar 27,66598 
dan memiliki standar deviation sebesar 1,977477 
Tabel 4.2 
Data Remunerasi Direksi Bank 2017-2020 
No Nama Bank 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 24,470 24,527 24,488 24,560 
2 Bank MNC Internasional Tbk 24,700 24,465 24,584 24,595 
3 Bank Central Asia Tbk 29,504 29,488 29,705 29,898 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 29,041 28,887 29,111 29,479 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 30,132 30,098 29,998 29,973 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 28,240 28,008 28,282 28,377 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 26,285 26,418 26,726 27,493 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 29,745 29,709 29,657 29,638 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 28,072 27,992 28,061 28,099 
10 Bank Mega Tbk 26,311 26,337 26,367 26,006 




















Data Remunerasi Direksi Bank 2017-2020 
Pada diagram di atas, dapat diketahui data remunerasi direksi dari 
10 perusahaan Perbankan yang masing-masing perusahaan peneliti 
mengambil 4 tahun sampel remuneraksi direksi tertinggi yaitu sebesar 
30,132 sedangkan remuneraksi direksi terendah sebesar 24,465. 
b. Kinerja Keuangan 
Dalam persaingan dengan perusahaan lain pengukuran kinerja 
perusahaan sangat penting untuk melakukan perbaikan dalam kegiatan 
operasionalnya. Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian 
secara kritos terhadap menghitung, mengukur, meriview data, 
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan 
pada periode tertentu. Hasil analisis deskriptif variabel kinerja keuangan 







Hasil Statistik Variabel Kinerja Keuangan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 ,132 3,965 1,89862 1,253686 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Output SPSS, Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.3 dari 40 sampel tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai dari kinerja keuangan (X1), memiliki nilai minimum sebesar 3,965,  
nilai maximum sebesar 0,132, nilai rata-rata sebesar 1,89862 dan 
memiliki standar deviation sebesar 1,253686. 
Tabel 4.4 
Data Kinerja Keuangan Bank 2017-2020 
No Nama Bank 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 
Bank Rakyat Indonesia Argoniaga 
Tbk 1,186 1,255 0,274 0,229 
2 Bank MNC Internasional Tbk 0,274 0,286 0,286 0,137 
3 Bank Central Asia Tbk 3,886 3,965 3,949 3,121 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 2,420 2,451 2,291 0,574 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 3,284 3,220 3,061 1,768 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 0,274 2,637 2,436 1,029 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 1,477 1,178 0,132 0,629 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 3,949 3,949 2,764 1,630 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 1,454 1,710 1,537 1,050 
10 Bank Mega Tbk 2,004 2,390 2,488 3,311 
























Data Kinerja Keuangan Bank 2017-2020 
Pada diagram di atas, dapat diketahui data kinerja keuangan dari 
10 perusahaan Perbankan yang masing-masing perusahaan peneliti 
mengambil 4 tahun sampel kinerja keuangan tertinggi yaitu sebesar 0,132 
sedangkan kinerja keuangan terendah sebesar 0,965. 
c. Financial Distress 
Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan dan akan berakibat pada kebangkrutan, 
salah satu cara untuk menentukan perusahaan yang mengalami financial 
distress adalah modal kerja negatif, untuk itu perusahaan akan lebih 
memfokuskan untuk mengurangi pengeluaran-pengeluaran perusahaan. 
Hasil analisis deskriptif variabel financial distress untuk data pada 








Hasil Statistik Variabel Financial Distress 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FIN 40 -,017 5,694 ,75930 ,933907 
Valid N (listwise) 40     
 Sumber: Output SPSS, Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.5 dari 40 sampel tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai dari financial distress (X2), memiliki nilai minimum sebesar 5,694,  
nilai maximum sebesar -,0,017, nilai rata-rata sebesar 0,75730 dan 
memiliki standar deviation sebesar 0,933907. 
Tabel 4.6 
Data Financial Distress Bank 2017-2020 
No Nama Bank 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 
Bank Rakyat Indonesia Argoniaga 
Tbk 0,992 0,397 0,286 0,225 
2 Bank MNC Internasional Tbk 0,286 0,200 0,018 -0,017 
3 Bank Central Asia Tbk 1,128 5,694 0,345 2,931 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 0,715 0,721 0,767 0,552 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,869 0,837 0,941 0,770 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 1,036 1,073 0,782 0,908 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 0,257 0,223 0,128 0,143 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,345 0,875 0,874 0,663 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 0,479 0,564 0,618 0,571 
10 Bank Mega Tbk 0,381 0,440 0,630 0,725 






















Data Financial Distress Bank 2017-2020 
Pada diagram di atas, dapat diketahui data . financial distress dari 
10 perusahaan Perbankan yang masing-masing perusahaan peneliti 
mengambil 4 tahun sampel financial distress tertinggi yaitu sebesar 5,694 
sedangkan financial distress terendah sebesar -0,017.  
 
d. Risiko Bisnis 
Risiko bisnis dapat didefinisikan sebagai peluang seorang 
pengusaha kehilangan waktu dan uang dalam sebuah bisnis yang 
dijalankan dan tidak menguntungkan. Hasil analisis deskriptif variabel 










Hasil Statistik Variabel Risiko Bisnis 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 40 ,191 3,297 1,38783 ,766580 
Valid N (listwise) 40     
    Sumber: Output SPSS, Data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.7 dari 40 sampel tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai dari risiko bisnis (X3), memiliki nilai minimum sebesar 3,297,  nilai 
maximum sebesar 0,191, nilai rata-rata sebesar 1,38783 dan memiliki 
standar deviation sebesar 0,766580. 
Tabel 4.8 
Data Risiko Bisnis Bank 2017-2020 
No Nama Bank 
Tahun 
2017 2018 2019 2020 
1 
Bank Rakyat Indonesia Argoniaga 
Tbk 1,363 1,077 1,061 0,478 
2 Bank MNC Internasional Tbk 1,061 1,889 1,889 1,222 
3 Bank Central Asia Tbk 0,265 0,191 0,271 0,372 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 1,639 0,975 1,298 2,016 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,726 0,766 0,755 0,957 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 1,120 3,144 0,958 2,319 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 2,333 1,988 2,035 2,420 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,271 2,004 1,884 1,703 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 2,077 1,583 2,047 3,297 
10 Bank Mega Tbk 1,043 0,759 0,940 1,317 





















Data Risiko Bisnis Bank 2017-2020 
Pada diagram di atas, dapat diketahui data risiko bisnis dari 10 
perusahaan Perbankan yang masing-masing perusahaan peneliti 
mengambil 4 tahun sampel risiko bisnis tertinggi yaitu sebesar 3,297 
sedangkan risiko bisnis terendah sebesar 0,191. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan sebuah metode untuk mengetahui 
gambaran sekilas dari sebuah data. Gambaran atau deskripsi suatu data 
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, 









Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 ,132 3,965 1,87033 1,218819 
FIN 40 -,017 5,694 ,75930 ,933907 
NPL 40 ,191 3,297 1,38783 ,766580 
REM 40 24,465 30,132 27,68815 1,998954 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan uji statistik deskriptif di atas dapat diketahuai bahwa 
data observasi penelitian ini sebanyak 40 laporan keuangan. Berikut ini 
keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah diolah adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel Kinerja Keuangan (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 1,87033 
satuan, dan standar deviasi sebesar 1,218819 satuan yang artinya bahwa 
nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga 
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya 
merata. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan 
penyimpangan yang sangat tinggi sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai 
minimum sebesar 0,132 satuan yang dimiliki oleh Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum sebesar 3,965 
satuan yang dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk pada tahun 2018.  
b. Variabel Financial Distress (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,75930 





nilai rata-rata lebih kecil dari pada standar deviasi, sehingga simpangan 
data dikatakan tidak baik. Hal ini menunjukan bahwa data pada variabel 
financial distress terdapat beberapa outlier atau data ekstrim. Nilai 
minimum sebesar -0,017 satuan yang dimiliki oleh Bank MNC 
Internasional Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum sebesar 5,694 
satuan yang dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk pada tahun 2018.  
c. Variabel Risiko Bisnis (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 1,38783 
satuan, dan standar deviasi sebesar 0,766580 satuan yang artinya bahwa 
nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga 
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya 
merata. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan 
penyimpangan yang sangat tinggi sehingga penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai 
minimum sebesar 0,191 satuan yang dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk 
pada tahun 2018. Nilai maksimum sebesar 3,297 satuan yang dimiliki 
oleh Bank Maybank Indonesia Tbk pada tahun 2020.  
d. Variabel Remunerasi Direksi (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 
27,68815 satuan, dan standar deviasi sebesar 1,998954 satuan yang 
artinya bahwa nilai rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi, 
sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran 
nilainya merata. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah 
pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi sehingga penyebaran data 





minimum sebesar 24,465 satuan yang dimiliki oleh Bank MNC 
Internasional Tbk pada tahun 2018. Nilai maksimum sebesar 30,132 
satuan yang dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 
tahun 2017.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah yang memenuhi asumsi klasik 
yaitu, uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisis, dan autokorelasi 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik 
yang akan dilakukan penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji 
Lilliefors dengan program SPSS versi 22. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel Test of Normality pada kolom Kolmogorov-Smirnov. 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig > 0,05, apabila 













Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,42769376 
Most Extreme Differences Absolute ,130 
Positive ,090 
Negative -,130 
Test Statistic ,130 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,087. Karena nilai signifikansi > 0,05 (0,087 > 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikoloniearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan 
antar variabel independen dalam suatu model regresi. Prasyarat yang 
harus dipenuhi adalah tidak ada multikoliniearitas. Uji multikoliniearitas 
menggunakan program SPSS versi 22. Hasil uji multikoliniearitas dilihat 
pada output Coefficients, pada kolom Collinearity Statistics pada nilai 
VIF. Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 
10 dan mempunyai angka tolerance > 0.1 atau mendekati 1. Hasil uji 
















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000   
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 ,666 1,502 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 ,763 1,311 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 ,768 1,302 
a. Dependent Variable: REM 
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa pada variabel kinerja 
keuangan, financial distress, dan risiko bisnis diketahui nilai tolerance 
secara berturut-turut sebesar 0,666 ; 0,763 ; 0,768. Sedangkan nilai VIF 
yaitu sebesar 1,502 ; 1,311 ; 1,302. Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 dan VIF seluruh variabel kurang dari 10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen kinerja keuangan, financial 
distress, dan risiko bisnis tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Dalam uji 
heteroskedastisitas, cara yang paling sering digunakan dalam 
menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah 





Plot. Selain dengan melihat pada Scatter Plot, ada beberapa metode 
statistik yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas, seperti 
halnya uji Glejser. Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan menggunakan uji Glejser. 
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji Glejser yaitu jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.12 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 1,389 ,447  3,105 ,004 
ROA -,150 ,131 -,228 -1,141 ,261 
FIN ,123 ,160 ,143 ,766 ,448 
NPL -,024 ,194 -,023 -,124 ,902 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
   Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas tabel 4.12 dapat 
diketahui bahwa nilai Sig. dari masing-masing variabel adalah sebesar 
0.261 untuk variabel kinerja keuangan (ROA), 0,448 untuk variabel 
financial distress (FIN) dan 0.902 untuk variabel risiko bisnis (NPL). 
Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa model persamaan 
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai 






d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji autokorelasi 
digunakan pada model regresi yang datanya time series (Ghozali, 
2018:111). Menurut Sunyoto (2013:98). salah satu pengukuran untuk 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi yakni dengan uji Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2). 
2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau 
-2 < DW <2. 
3) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas 2 atau DW >2. 
Tabel 4.13 






a. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 
b. Dependent Variable: REM 
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
 
Berdasarkan data tabel 4.13 diperoleh nilai hitung Durbin-Watson 
sebesar 1,094, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari -





data yang digunakan dalam penelitian ini bebas auokorelasi atau tidak 
terjadi autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda ialah alat analisis nilai pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada 
atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel 
bebas atau lebih (X1), (X2), (X3).......(Xn) dengan satu variabel terikat (Y). 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mendapatkan gambaran 
tentang pengaruh kinerja keuangan (X1), financial distress (X2), dan risiko 
bisnis secara bersama-sama terhadap remunerasi direksi (Y). Ringkasan 
hasil analisis regresi linier berganda X1, X2, dan X3 terhadap Y dapat dilihat 
pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000 
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 
a. Dependent Variable: REM 
  Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan Tabel 4.14, dapat ditentukan persamaan regresi X1, X2, 
dan X3 terhadap Y. Sugiyono (2017:253) menyatakan bahwa persamaan 





dibaca pada baris Constant kolom B yaitu 24,443. Nilai koefisien kinerja 
keuangan (b1) adalah 1,171. Nilai koefisien financial distress (b2) adalah 
0,270. Nilai koefisien variasi harga (b3) adalah 0,613. Berdasarkan nilai 
tersebut, maka persamaan regresi linier berganda kinerja keuangan (X1), 
financial distress (X2), dan risiko bisnis (X3) secara bersama-sama terhadap 
remunerasi direksi (Y) yaitu: 
REM = 24,443 + 1,171.ROA + 0,270.FIN + 0,613.NPL 
Setelah diperoleh persamaan regresi ganda (X1, X2, dan X3 terhadap 
Y), maka penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
a. Konstanta sebesar 24,443; artinya jika kinerja keuangan (X1), financial 
distress (X2), dan risiko bisnis (X3) bernilai nol, maka loyalitas (Y) 
nilainya sebesar 24,443. 
b. Koefisien regresi variabel kinerja keuangan (X1) bernilai positif sebesar 
1,171; artinya jika kinerja keuangan mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
remunerasi direksi akan mengalami peningkatan sebesar 1,171. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kinerja keuangan 
dan remunerasi direksi. Semakin tinggi kinerja keuangan maka semakin 
meningkatkan remunerasi direksi. 
c. Koefisien regresi variabel financial distress (X2) bernilai positif sebesar 
0,270; artinya jika financial distress mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
remunerasi direksi akan mengalami peningkatan sebesar 0,270. Koefisien 





dan remunerasi direksi. Semakin tinggi financial distress maka semakin 
meningkatkan remunerasi direksi. 
d. Koefisien regresi variabel risiko bisnis (X3) bernilai positif sebesar 0,613; 
artinya jika risiko bisnis mengalami kenaikan 1 satuan, maka remunerasi 
direksi akan mengalami peningkatan sebesar 0,613. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara risiko bisnis dan 
remunerasi direksi. Semakin tinggi risiko bisnis maka semakin 
meningkatkan remunerasi direksi. 
4. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, 
uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
secara terpisah berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Kriteria 
pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. <  0,05 maka H0 ditolak, maka 
Ha diterima. Ringkasan hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai 
berikut. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000 
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 
a. Dependent Variable: REM 






Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji t variabel kinerja keuangan terhadap 
remunerasi direksi didapatkan nilai sig. = 0,000 dimana nilai sig. lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka hipotesis H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor perbankan di 
Bursa Efek Indonesia. Kedua untuk variabel financial distress terhadap 
remunerasi direksi didapatkan nilai sig. 0,361 dimana nilai sig. lebih besar 
dari 0,05 atau 0,361 > 0,05, artinya H0 diterima. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka hipotesis H2 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa financial 
distress tidak berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor perbankan di 
Bursa Efek Indonesia. Ketiga untuk variabel risiko bisnis terhadap 
remunerasi direksi didapatkan nilai sig. 0,092 dimana nilai sig. lebih besar 
dari 0,05 atau 0,092 > 0,05, artinya H0 diterima. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka hipotesis H3 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa risiko 
bisnis tidak berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor perbankan di 
Bursa Efek Indonesia. 
5. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1, 
X2,.......Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel kinerja 
keuangan (X1), financial distress (X2) dan risiko bisnis (X3), secara 
bersama-sama terhadap remunerasi direksi (Y). Kriteria pengambilan 





dilakukan secara simultan. Ringkasan hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 
4.16 sebagai berikut. 
Tabel 4.16 








Square F Sig. 
1 Regression 76,343 3 25,448 11,524 ,000
b
 
Residual 79,494 36 2,208   
Total 155,837 39    
a. Dependent Variable: REM 
b. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 
    Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan Tabel 4.16, nilai sig. adalah 0,000 dengan kata lain nilai 
sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil uji F tersebut, maka H4 diterima. Berdasarkan uji F yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan, financial 
distress, risiko bisnis berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di bursa efek Indonesia. 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen (Ghozali, 2018:97).  Koefisien determinasi ini berfungsi untuk 
mengetahui presenta sebesarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai R square pada tabel Model Summary menunjukkan 
nilai koefisien determinasi. Nilai koefisien korelasi di kolom R Square pada 
output Model Summary dimasukkan ke dalam rumus derajat koefisien 
determinasi. Rumus yang digunakan yaitu KP = R
2





koefisien determinasi dan r melambangkan nilai koefisien korelasi.  
Ringkasan nilai R square dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut. 
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,490 ,447 1,485991 
a. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 
              Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan tabel 4.17, nilai koefisien korelasi pada kolom Adjusted 
R Square yang dihasilkan adalah 0,447. Persamaan derajat koefisien 
determinasi yang  terbentuk adalah  KP = R
2
 x 100% = 0,447 x 100% = 
44,7%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase 
kontribusi variabel kinerja keuangan, financial distress, dan risiko bisnis 
secara bersama-sama terhadap remunerasi direksi sebesar 44,7 %, sisanya 
yaitu 55,3 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kinerja 
keuangan,  financial distress dan risiko bisnis terhadap remunerasi direksi. 
Penelitian ini menggunakan 40 sampel data yang bersumber dari 10 Bank 
Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-







1. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi 
Berdasarkan hasil uji t variabel kinerja keuangan terhadap 
remunerasi direksi didapatkan nilai sig. = 0,000 dimana nilai sig. lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka hipotesis H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor perbankan di 
Bursa Efek Indonesia.  
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan secara 
keseluruhan dari aktiva yang dimilikinya. Apabila hasil ROA semakin 
tinggi berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan dengan kata 
lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya (Sudana, 2015:25). Dalam penelitian ini, ROA dijadikan untuk 
mengukur kinerja keuangan. Darmadi (2011) mengungkapkan bahwa ketika 
perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan laba yang besar, maka 
perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang besar pula sehingga dapat 
membayar remunerasi direksi yang tinggi pula.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Haron dan 
Akhtaruddin (2013) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan 
terhadap pemberian remunerasi direksi dengan sampel perusahaan publik di 
Malaysia. Peningkatan kinerja yang baik akan berpengaruh terhadap besaran 
remunerasi yang akan diterima oleh direksi dan hal tersebut membuat 





Peningkatan kinerja perusahaan ditentukan oleh agent. Agent dalam hal ini 
adalah dewan direksi dan dewan komisaris sebagai pimpinan tertinggi 
perusahaan. Peningkatan kinerja yang baik dan memiliki potensi 
memperoleh laba perusahaan yang lebih besar pada masa mendatang akan 
berpotensi terhadap peningkatan jumlah remunerasi yang diberikan. Kinerja 
keuangan dapat dilihat melalui return on assets (ROA). 
2. Financial distress berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk variabel financial distress 
terhadap remunerasi direksi didapatkan nilai sig. 0,361 dimana nilai sig. 
lebih besar dari 0,05 atau 0,361 > 0,05, artinya H0 diterima. Berdasarkan 
hasil uji tersebut, maka hipotesis H2 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
financial distress tidak berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
Pengujian hipotesis membuktikan bahwa financial distress tidak 
berpengaruh terhadap remunerasi direksi. Hal ini dapat berarti bahwa 
kondisi keuangan perusahaan-perusahaan sektor perbankan tidak dalam 
kesulitan keuangan pada saat penelitian ini dilakukan sehingga berimbas 
pada tidak signifikannya pengaruh financial distress terhadap remunerasi 
direksi. Pemberian remunerasi pada perusahaan yang mengalami keadaan 
keuangan tidak baik, atau dikatakan distress, akan berbeda dengan 
perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik atau non-distress. Ketika 
perusahaan dalam keadaan financial distress, kondisi keuangan dalam 





kesulitan dalam melakukan pembayaran utang. Sebaliknya, ketika keadaan 
perusahaan dalam kondisi non-fnancial distress, maka kondisi keuangan 
yang ada dalam perusahaan sedang dalam keadaan normal bahkan 
meningkat dari biasanya. Hal tersebut akan berdampak pula pada besarnya 
pemberian remunerasi direksi. Remunerasi dalam keadaan perusahaan yang 
baik akan lebih tinggi daripada dalam perusahaan yang mengalami distress. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yusuf (2020:189) 
menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 
remunerasi direksi. Selain itu, hasil penelitian Anisa Maghfira (2018) juga 
mengungkapkan bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap directors’ remuneration. Dengan demikian Financial 
distress belum dapat memengaruhi besarnya directors’ remuneration. 
Walaupun financial distress tidak berpengaruh secara signifikan, dalam 
pengujian memberikan koefisien regresi negatif, hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi financial distress yang dialami perusahaan, maka potensi 
perusahaan memberikan directors’ remuneration (remunerasi direksi) akan 
semakin rendah begitupula sebaliknya. Bebchuk dan Fried (2006) yang 
menyatakan bahwa ketika perusahaan sedang mengalami financial distress 
harus tetap menjaga pembayaran yang kepada direksi. 
3. Risiko Bisnis berpengaruh terhadap Remunerasi Direksi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk variabel risiko bisnis 
terhadap remunerasi direksi didapatkan nilai sig. 0,092 dimana nilai sig. 





hasil uji tersebut, maka hipotesis H3 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk 
yang tidak diinginkan atau tidak terduga, kemungkinan itu sudah 
menunjukkan adanya ketidakpastian yang dapat menyebabkan tumbuhnya 
risiko (Saraswathi, 2016:1732). Pengidentifikasian risiko dilakukan agar 
perusahaan dapat mengelola risiko yang dihadapi. Risiko bisnis bisa 
didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan. Definisi lain yang sering 
dipakai untuk menganalisi investasi, adalah kemungkinan hasil yang 
diperoleh menyimpang dari yang diharapkan. Devinisi standar merupakan 
alat statistik yang bias digunakan untuk mengukur penyimpangan, karena 
itu deviasi standar bisa dipakai untuk mengukur risiko.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Beatty dan 
Zajac dalam Ghozali (2015) yang menyatakan bahwa besaran remunerasi 
dapat dihitung menggunakan besaran risiko bisnis. Pemberian remunerasi 
yang lebih besar akan diberikan kepada perusahaan yang sehat sebagai 
reward dikarenakan telah memajukan bisnis perusahaan. Hasil penelitian 
Anisa Maghfira (2018) juga menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif 
terhadap remunerasi direksi. Variabel ROA memiliki koefisien regresi 
positif, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi ROA yang dialami 
perusahaan, maka potensi perusahaan memberikan directors’ remuneration 





ROA yang dimiliki oleh perusahaan maka pemberian remunerasi direksi 
oleh perusahaan semakin kecil. 
4. Kinerja Keuangan, Financial distress, Risiko Bisnis berpengaruh 
terhadap Remunerasi Direksi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F nilai nilai sig. adalah 0,000 
dengan kata lain nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya H0 
ditolak. Berdasarkan hasil uji F tersebut, maka H4 diterima. Berdasarkan uji 
F yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan, 
financial distress, risiko bisnis berpengaruh terhadap remunerasi direksi 
sektor perbankan di bursa efek indonesia. 
Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa terhadap kinerja 
karyawan yang diwujudkan dalam bentuk finansial dan non-finansial. 
Imbalan tersebut dapat berupa gaji, bonus, opsi saham, restricted share, 
dana pensiun, dan manfaat lainnya (Neokleous, 2015). Implikasi dari 
penelitian ini adalah kebijakan pemberian remunerasi oleh perusahaan 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan dalam menjalankan perekonomian suatu 
perusahaan, hal ini tentu berkaitan bagaimana kondisi kinerja keuangan saat 
itu serta risiko bisnis khususnya pada perusahaan perbankan. Berdasarkan 
analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel yang memengaruhi pemberian remunerasi 
direksi adalah kinerja keuangan dan risiko bisnis. Variabel financial distress 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
2. Tidak terdapat pengaruh financial distress terhadap remunerasi direksi 
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
3. Tidak terdapat pengaruh risiko bisnis terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 
4. Terdapat pengaruh antara kinerja keuangan, financial distress, risiko bisnis 




Berdasarkan kesimpulan maka saran yang dapat penulis ajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap remunerasi direksi sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Maka sebaiknya 
perusahaan meningkatkan kinerja keuangan dengan menggunakan dana atau 
aktiva yang dimilki perusahaan lebih efektif dan efisien seperti membuat 






meminimalisir kemungkinan hasil yang diperoleh menyimpang dari yang di 
harapkan. 
2. Terdapat pengaruh antara kinerja keuangan, financial distress, risiko bisnis 
terhadap remunerasi direksi sektor perbankan di bursa efek indonesia tahun 
2017-2020. Maka sebaiknya bagi investor maupun calon investor yang akan 
menanamkan modal untuk memperhatikan kinerja keuangan bank, agar 
dapat mengetahui tingkat kesehatan bank, hal tersebut akan menjadi bahan 
pertimbangan untuk mengambil sebuah keputusan yang tepat jika 
berinvestasi di perusahaan sektor perbankan tersebut. 
3. Variabel independen yang digunakan sebaiknya diperbanyak dan lebih 
bervariasi misalnya dengan menggunakan variabel kepemilikian manajerial, 
konsentrasi kepemilikan, imbalan hasil, kinerja perusahaan dan lain-lain. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui variabel yang paling besar memberikan 
pengaruh terhadap remunerasi direksi. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan perusahaan-
perusahaan di sektor lainnya yang ada di Indonesia, sebagai populasi 
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No Kode Nama Bank 
1 ARGO Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
3 BBCA Bank Central Asia Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
8 BMRI Bank Mandiri Persero Tbk 
9 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 






PERHITUNGAN REMUNERASI 2017-2020 
REMUNERASI Tahun 2017 
 
No Kode Total Remunerasi Direksi REM 
1 ARGO 42,379,911,000 24,470 
2 BABP 53,355,000,000 24,700 
3 BBCA 6,506,283,000,000 29,504 
4 BBNI 4,093,855,000,000 29,041 
5 BBRI 12.194.261,000,000 30,132 
6 BDMN 1,838,455,000,000 28,240 
7 BBTN 260,316,000,000 26,285 
8 BMRI 8,277,388,000,000 29,745 
9 BNII 1,553,853,000,000 28,072 
10 MEGA 267,070,125,394 26,311 
REMUNERASI Tahun 2018 
No Kode Total Remunerasi Direksi REM 
1 ARGO 44,858,474,000 24,527 
2 BABP 42,184,000,000 24,465 
3 BBCA 6,406,057,000,000 29,488 
4 BBNI 3,512,266,000,000 28,887 
5 BBRI 11,789,366,000,000 30,098 
6 BDMN 1,457,969,000,000 28,008 
7 BBTN 297,318,000,000 26,418 
8 BMRI 7,987,887,000,000 29,709 
9 BNII 1,435,278,000,000 27,992 





REMUNERASI Tahun 2019 
No Kode Total Remunerasi Direksi REM 
1 ARGO 43,146,333,000 24,488 
2 BABP 47,507,000,000 24,584 
3 BBCA 7,955,070,000,000 29,705 
4 BBNI 4,392,277,000,000 29,111 
5 BBRI 10,662,581,000,000 29,998 
6 BDMN 1,918,252,000,000 28,282 
7 BBTN 404,409,000,000 26,726 
8 BMRI 7,586,150,000,000 29,657 
9 BNII 1,537,961,000,000 28,061 
10 MEGA 282,557,709,394 26,367 
 
REMUNERASI Tahun 2020 
No Kode Total Remunerasi Direksi REM 
1 ARGO 46,374,717,000 24,560 
2 BABP 48,030,000,000 24,595 
3 BBCA 9,646,227,000,000 29,898 
4 BBNI 6,344,268,000,000 29,479 
5 BBRI 10,397,201,000,000 29,973 
6 BDMN 2,108,362,000,000 28,377 
7 BBTN 871,463,000,000 27,493 
8 BMRI 7,441,958,000,000 29,638 
9 BNII 1,596,326,000,000 28,099 








Perhitungan Kinerja Keuangan 2017-2020 
ROA Tahun 2017 
No Kode Laba Sebelum Pajak Total Asset ROA 
1 ARGO 193,632,796,000 16,325,247,007,000 1.186 
2 BABP 906,070,000,000 10,706,094,000,000 8.463 
3 BBCA 29,158,743,000,000 750,319,671,000,000 3.886 
4 BBNI 17,165,387,000,000 709,330,084,000,000 2.419 
5 BBRI 37.023.236,000,000 1.127.447.489,000,000 3.283 
6 BDMN 4,887,470,000,000 178,257,092,000,0000 0.274 
7 BBTN 3,861,555,000,000 261,365,267,000,000 1.477 
8 BMRI 27,156,863,000,000 1,124,700,847,000,000 2.414 
9 BNII 2,519,690,000,000 173,253,491,000,000 1.454 
10 MEGA 1,649,158,845,873 82,297,009,055,759 2.003 
ROA Tahun 2018 
No Kode Laba Sebelum Pajak Total Asset ROA 
1 ARGO 292,509,384,000 23,313,671,252,000 1.254 
2 BABP 79,400,000,000 10,854,855,000,000 0.731 
3 BBCA 32,706,064,000,000 824,787,944,000,000 3.965 
4 BBNI 19,820,715,000,000 808,572,011,000,000 2.451 
5 BBRI 41.753.694,000,000 1.296.898.292,000,000 3.219 
6 BDMN 4,925,686,000,000 186,762,189,000,000 2.637 
7 BBTN 3,610,275,000,000 306,436,194,000,000 1.178 
8 BMRI 33,943,369,000,000 1,202,252,094,000,000 2.823 
9 BNII 3,035,577,000,000 177,532,858,000,000 1.709 







ROA Tahun 2019 
No Kode Laba Sebelum Pajak Total Asset ROA 
1 ARGO 74,197,988,000 27,067,922,912,000 0.274 
2 BABP 30,339,000,000 10,607,879,000,000 0.286 
3 BBCA 36,288,998,000,000 918,989,312,000,000 3.948 
4 BBNI 19,369,106,000,000 845,605,208,000,000 2.290 
5 BBRI 43,364,053,000,000 1,416,758,840,000,000 3.060 
6 BDMN 5,487,790,000,000 193,533,970,000,000 2.835 
7 BBTN 411,062,000,000 311,776,828,000,000 0.131 
8 BMRI 36,441,440,000,000 1,318,246,335,000,000 2.764 
9 BNII 2,599,094,000,000 169,082,830,000,000 1.537 
10 MEGA 2,508,411,173,405 100,803,830,893,516 2.488 
 
ROA Tahun 2020 
No Kode Laba Sebelum Pajak Total Asset ROA 
1 ARGO 64,071,757,000 28,015,492,262,000 0.228 
2 BABP 15,954,000,000 11,652,904,000,000 0.136 
3 BBCA 33,568,507,000,000 1,075,570,256,000,000 3.120 
4 BBNI 5,112,153,000,000 891,337,425,000,000 0.573 
5 BBRI 26,724,846,000,000 1,511,804,628,000,000 1.767 
6 BDMN 2,067,076,000,000 200,890,068,000,000 1.028 
7 BBTN 2,270,857,000,000 361,208,406,000,000 0.628 
8 BMRI 23,298,041,000,000 1,429,334,484,000,000 1.629 
9 BNII 1,818,645,000,000 173,224,412,000,000 1.049 












Perhitungan Financial Distress 2017-2020 
 
Financial Distress 2017 
 
 
Financial Distress 2018 
 
No Kode X1 X2 X3 X4 Zscore 
1 ARGO -0,003 0,211 0,011 0,235 0,992 
2 BABP 0,010 -0,084 0,007 0,132 0,286 
3 BBCA 0,022 0,153 0,039 0,214 1,128 
4 BBNI 0,016 0,081 0,024 0,173 0,715 
5 BBRI 0,021 0,125 0,017 0,196 0,869 
6 BDMN 0,014 0,140 0,029 0,282 1,036 
7 BBTN 0,002 0,012 0,015 0,097 0,257 
8 BMRI 0,207 1,082 0,242 0,191 0,345 
9 BNII 0,007 0,060 0,014 0,136 0,479 
10 MEGA 0,012 0,046 0,019 0,019 0,381 
No Kode X1 X2 X3 X4 Zscore 
1 ARGO 0,000 0,021 0,013 0,234 0,397 
2 BABP 0,015 0,077 0,000 0,151 0,200 
3 BBCA 0,025 1,615 0,040 0,000 5,694 
4 BBNI 0,017 0,084 0,024 0,164 0,721 
5 BBRI 0,021 0,123 0,018 0,167 0,837 
6 BDMN 0,015 0,149 0,028 0,290 1,073 
7 BBTN 0,003 0,010 0,012 0,090 0,223 
8 BMRI 0,022 0,101 0,028 0,202 0,875 
9 BNII 0,008 0,069 0,017 0,165 0,564 






Financial Distress 2019 
 
 
Financial Distress 2020 
No Kode X1 X2 X3 X4 Zscore 
1 ARGO 0,000 0,007 0,002 0,181 0,225 
2 BABP 0,007 -0,073 0,002 0,154 -0,017 
3 BBCA 0,021 0,147 0,312 0,209 2,931 
4 BBNI 0,018 0,072 0,006 0,151 0,552 
5 BBRI 0,020 0,108 0,018 0,156 0,770 
6 BDMN 0,013 0,140 0,011 0,277 0,908 
7 BBTN 0,003 0,005 0,006 0,062 0,143 
8 BMRI 0,016 0,083 0,016 0,168 0,663 
9 BNII 0,008 0,078 0,011 0,186 0,571 





No Kode X1 X2 X3 X4 Zscore 
1 ARGO 0,000 0,018 0,003 0,198 0,286 
2 BABP 0,007 -0,077 0,006 0,172 0,018 
3 BBCA 0,003 0,017 0,004 0,235 0,345 
4 BBNI 0,017 0,094 0,023 0,182 0,767 
5 BBRI 0,021 0,126 0,031 0,176 0,941 
6 BDMN 0,013 0,157 0,017 0,307 0,782 
7 BBTN 0,003 0,001 0,002 0,088 0,128 
8 BMRI 0,020 0,105 0,028 0,204 0,874 
9 BNII 0,009 0,079 0,015 0,187 0,618 






Perhitungan Risiko Bisnis 2017-2020 
 
NPL Tahun 2017 
No Kode Kredit bermasalah 
Total kredit yang 
diberikan 
NPL 
1 ARGO 149,686,048,000 10,981,623,081,000 1.363 
2 BABP 313,051,000,000 6,783,806,000,000 4.614 
3 BBCA 1,196,532,000,000 450,696,329,000,000 0.265 
4 BBNI 7,234,126,000,000 441,313,566,000,000 1.639 
5 BBRI 5,216,546,000,000 718,982,668,000,000 0.725 
6 BDMN 1,084,897,000,000 96,890,520,000,000 1.119 
7 BBTN 4,208,118,000,000 180,345,790,000,000 2.333 
8 BMRI 12,525,000,000,000 644,257,000,000,000 1.944 
9 BNII 2,363,787,000,000 113,813,563,000,000 2.076 
10 MEGA 367,357,000,000 35,237,814,000,000 1.042 
 
NPL Tahun 2018 
No Kode Kredit bermasalah 
Total kredit yang 
diberikan 
NPL 
1 ARGO 168,821,473,000 15,670,832,413,000 1.077 
2 BABP 287,277,000,000 7,272,968,000,000 3.949 
3 BBCA 994,557,000,000 521,317,134,000,000 0.190 
4 BBNI 5,001,135,000,000 512,778,497,000,000 0.975 
5 BBRI 6,280,707,000,000 820,010,157,000,000 0.756 
6 BDMN 3.284.660,000,000 104,472,201,000,000 3.144 
7 BBTN 4,201,239,000,000 211,288,858,000,000 1.988 
8 BMRI 14,405,000,000,000 718,967,000,000,000 2.003 
9 BNII 1,931,424,000,000 121,972,870,000,000 1.583 






NPL Tahun 2019 
No Kode Kredit bermasalah 
Total kredit yang 
diberikan 
NPL 
1 ARGO 205,538,485,000 19,366,255,483,000 1.061 
2 BABP 138,800,000,000 7,347,489,000,000 1.889 
3 BBCA 1.538,964,000,000 567,806,613,000,000 0.271 
4 BBNI 7,224,831,000,000 556,770,947,000,000 1.297 
5 BBRI 6,622,313,000,000 877,431,193,000,000 0.754 
6 BDMN 4,957,677,000,000 109,901,216,000,000 4.511 
7 BBTN 4,484,857,000,000 220,413.364,000,000 2.034 
8 BMRI 13,457,258,000,000 714,451,116,000,000 1.883 
9 BNII 2,284,408,000,000 111,611.893,000,000 2.0467 
10 MEGA 442,849,000,000 47,114,851,000,000 0.939 
 
 NPL Tahun 2020 
No Kode Kredit bermasalah 
Total kredit yang 
diberikan 
NPL 
1 ARGO 93,090,187,000 19,491,933,792,000 0.477 
2 BABP 84,335,000,000 6,898,889,000,000 1.222 
3 BBCA 2,015,827,000,000 542,439,966,000,000 0.371 
4 BBNI 11,819,079,000,000 586,206,787,000,000 2.016 
5 BBRI 8,603,756,000,000 899,458,207,000,000 0.956 
6 BDMN 2,535,825,000,000 109,349,816,000,000 2.319 
7 BBTN 5,411,945,000,000 223,650,680,000,000 2.419 
8 BMRI 11,853,665,000,000 696,122,237,000,000 1.702 
9 BNII 3,199,235,000,000 97,038,850,000,000 3.296 














2017 2018 2019 2020 
1 
Bank Rakyat Indonesia Argoniaga 
Tbk 24,470 24,527 24,488 24,560 
2 Bank MNC Internasional Tbk 24,700 24,465 24,584 24,595 
3 Bank Central Asia Tbk 29,504 29,488 29,705 29,898 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 29,041 28,887 29,111 29,479 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 30,132 30,098 29,998 29,973 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 28,240 28,008 28,282 28,377 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 26,285 26,418 26,726 27,493 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 29,745 29,709 29,657 29,638 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 28,072 27,992 28,061 28,099 



















Perhitung Kinerja keuangan (ROA) 
 
NO NAMA BANK 
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 1,186 1,255 0,274 0,229 
2 Bank MNC Internasional Tbk 0,274 0,286 0,286 0,137 
3 Bank Central Asia Tbk 3,886 3,965 3,949 3,121 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 2,420 2,451 2,291 0,574 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 3,284 3,220 3,061 1,768 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 0,274 2,637 2,436 1,029 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 1,477 1,178 0,132 0,629 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 3,949 3,949 2,764 1,630 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 1,454 1,710 1,537 1,050 




















Perhitung Financial Distress 
 
NO NAMA BANK 
TAHUN 
2017 2018 2019 2020 
1 Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 0,992 0,397 0,286 0,225 
2 Bank MNC Internasional Tbk 0,286 0,200 0,018 -0,017 
3 Bank Central Asia Tbk 1,128 5,694 0,345 2,931 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 0,715 0,721 0,767 0,552 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,869 0,837 0,941 0,770 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 1,036 1,073 0,782 0,908 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 0,257 0,223 0,128 0,143 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,345 0,875 0,874 0,663 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 0,479 0,564 0,618 0,571 


























2017 2018 2019 2020 
1 Bank Rakyat Indonesia Argoniaga Tbk 1,363 1,077 1,061 0,478 
2 Bank MNC Internasional Tbk 1,061 1,889 1,889 1,222 
3 Bank Central Asia Tbk 0,265 0,191 0,271 0,372 
4 Bank Negara Indonesia Tbk 1,639 0,975 1,298 2,016 
5 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,726 0,766 0,755 0,957 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 1,120 3,144 0,958 2,319 
7 Bank Tabungan Negara Tbk 2,333 1,988 2,035 2,420 
8 Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,271 2,004 1,884 1,703 
9 Bank Maybank Indonesia Tbk 2,077 1,583 2,047 3,297 





















A. Hasil Statistik Remunerasi Direksi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
REM 40 24,465 30,132 27,66598 1,977477 
Valid N (listwise) 40     
        Sumber: Output SPSS, Data diolah 2021 
B. Hasil Statistik Kinerja Keuangan 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
C. Hasil Statistik Financial Distress 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
D. Hasil Statistik Risiko Bisnis 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 















Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 ,132 3,965 1,87033 1,218819 
FIN 40 -,017 5,694 ,75930 ,933907 
NPL 40 ,191 3,297 1,38783 ,766580 
REM 40 24,465 30,132 27,68815 1,998954 
Valid N (listwise) 40     



































Uji Asumsi Klasik 
 
A. Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,42769376 
Most Extreme Differences Absolute ,130 
Positive ,090 
Negative -,130 
Test Statistic ,130 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000   
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 ,666 1,502 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 ,763 1,311 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 ,768 1,302 
a. Dependent Variable: REM 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,389 ,447  3,105 ,004 
ROA -,150 ,131 -,228 -1,141 ,261 
FIN ,123 ,160 ,143 ,766 ,448 
NPL -,024 ,194 -,023 -,124 ,902 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
 
 






a. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 
b. Dependent Variable: REM 

























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000 
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 
a. Dependent Variable: REM 
  Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,443 ,815  29,992 ,000 
ROA 1,171 ,239 ,714 4,893 ,000 
FIN ,270 ,292 ,126 ,926 ,361 
NPL ,613 ,354 ,235 1,731 ,092 
a. Dependent Variable: REM 
  Sumber: Data Sekunder yang diolah,2021 








Square F Sig. 
1 Regression 76,343 3 25,448 11,524 ,000b 
Residual 79,494 36 2,208   
Total 155,837 39    
a. Dependent Variable: REM 
b. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 





4. Hasil Analisis Koefisien Determinan 




     








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,700a ,490 ,447 1,485991 
a. Predictors: (Constant), NPL, FIN, ROA 
